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PRAKATA

Segala puji bagi Allah Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga kami dapat menyusun dokumen Rencana Strategis 2020 - 2024 Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Jember. Penyusunan dokumen ini mengacu pada
Rencana Strategis Universitas Jember tahun 2020 - 2024, dan telah mendapatkan
pertimbangan Senat Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) Universitas Jember (UNEJ).
Dokumen ini merupakan acuan FTP UNEJ dalam pengelolaan dan pengembangan
program dan kegiatan tridarma pendidikan tinggi di FTP periode tahun 2020 sampai
dengan 2024, yang lebih baik dan berkualitas, serta lebih mendekatkan pada tuntutan
stakeholders.

Dokumen Rencana Strategis 2020 - 2024 FTP ini terdiri atas empat bagian. Bagian
Pendahuluan memuat resume Rencana Strategis UNEJ tahun 2020 - 2024; dan visi, misi,
tujuan strategis, dan sasaran strategis FTP. Bab Analisis dan Strategi berisi Evaluasi
Kinerja FTP periode 2016 - 2020; Analisis SWOT, dan Inisiatif strategis. Bab Rencana
Strategis 2020 - 2024 memuat Program utama (pencapaian kualitas penyelenggaraan
tridarma); Strategis, Kegiatan dan Indikator Kkinerja, serta target pencapaiannya guna
memudahkan proses monev secara berkala. Dokumen ini diakhiri dengan Bab penutup.
Konsistensi dan upaya FTP dalam penerapan dan perbaikan berkelanjutan menjadi faktor
penentu keberhasilan pelaksanaan pendidikan tinggi. Bagi sivitas akademika dan tenaga
kependidikan, dokumen Rencana Strategis FTP 2020-2024 dapat menjadi instrumen
penyelaras dalam bersinergi untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran FTP di era
MBKM ini.

Dengan tersusunnya Rencana Strategis FTP UNEJ 2020-2024, kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak terkait yang telah bekerja keras hingga
terselesaikannya dokumen ini. Akhirnya kami menyadari bahwa dokumen ini masih
belum sempurna, masukan dan kritik bagi perbaikan sangat diharapkan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Resume Rencana Strategis Universitas Jember

Rencana Strategis Universitas Jember 2020 - 2024 mengacu pada arah pengembangan
universitas (APU) UNEJ yang telah direncanakan dalam kurun waktu 2004-2010, 2012-
2022, dan 2022-2028. Pada kurun waktu 2004-2022 diformulasikan arah pengembangan
UNEJ yang dideskripsikan dalam bentuk posisi dan kondisi yang harus dicapai UNEJ, dan
terfokus pada kinerja sivitas akademika meliputi: “Teaching based University, Teaching
Cum Research based University, dan Autonomous University”.

Kondisi tersebut bercirikan beberapa posisi/ kondisi sebagai berikut:

1. Posisi kegiatan rutin, bahwa kegiatan unit kerja masih fokus penyelenggaraan aktivitas
rutin pemenuhan standar minimal layanan Tridarma Pendidikan tinggi;

2. Posisi pengembangan kapasitas, bahwa kegiatan sudah mengarah pada terbangunnya
aktivitas pengembangan yang produktif dan inovatif pada aspek sumber daya manusia,
sarana dan prasarana, keuangan, kurikulum dan pembelajaran, suasana akademik,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, sistem informasi, penjaminan mutu,
kemahasiswaan, dan lulusan/alumni;

3. Posisi pengembangan relevansi dan kualitas, bahwa aktivitas pengembangan sudah
mengarah pada pemenuhan tuntutan stakeholder dengan standar kualitas yang
memadai;

4. Posisi memiliki kesetaraan, bahwa unit kerja/universitas telah memiliki reputasi yang
baik secara nasional maupun internasional dan telah memiliki kesiapan untuk mandiri;
dan

5. Posisi unggul; bahwa institusi mengelola penyelenggaraan pendidikan tinggi secara
mandiri, dan unit kerja/universitas telah bereputasi internasional.

Pada periode tahun 2022 - 2028, UNEJ akan lebih diarahkan pada tercapainya “Research
and Autonomous University toward World Class University”. Dalam rangka pencapaian
level tersebut diperlukan inovasi dan ide-ide kreatif, peningkatan fasilitas laboratorium yang
memadai dan kualitas sumber daya manusia, sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan di era Revolusi Industri 4.0. Pola pengembangan
penelitian di UNEJ didasari pada arah pengembangan rencana induk penelitian atau peta
jalan penelitian yang mengerucut pada penelitian-penelitian unggulan UNEJ.
Pengembangan penelitian unggulan tersebut diharapkan dapat menghasilkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan paket-paket teknologi yang dibutuhkan masyarakat.
Pencapaian harapan itu perlu didukung oleh potensi sumber daya peneliti secara
interdisipliner, yang memiliki kapasitas sesuai peta jalan dan fokus pengembangan riset dan
inovasi. Salah satu usaha untuk menghasilkan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat
atau teknologi tepat guna dilakukan dengan pengembangan prodi sarjana secara vertikal.
Pembukaan program studi magister, bagi program studi sarjana terakreditasi A, B, Unggul
dan Baik Sekali untuk mengusulkan pembukaan prodi level lebih tinggi.



Saat ini pengembangan ke arah Research University telah mulai dibangun dengan telah
didirikannya beberapa pusat unggulan, seperti CDAST (Center for Development of
Advanced Science and Technology), PUI-BioTin (Pusat Unggulan IPTEKS Perguruan
Tinggi Tanaman Industri), C-RiSSH (Center for Research in Social Sciences and
Humanities), dan Pusat Studi Pancasila dan Pemikiran Kebangsaan (PSP2K). Pada tahun
2026 UNEJ akan didorong menjadi Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (PTNBH), sehingga
target UNEJ sebagai Autonomous University akan dapat tercapai pada periode 2022-2028.
Pada akhir tahun 2028, UNEJ akan siap memasuki World Class University, karena telah
didukung sarana dan prasarana serta SDM yang memadai, di samping produk-produk
IPTEK UNEJ yang berkelas dunia dengan kearifan lokal (glokalisasi).

1.2 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Fakultas Teknologi Pertanian

Mengacu pada Rencana Strategis UNEJ 2020-2024, visi, misi, tujuan strategis, dan sasaran
strategis FTP telah dirumuskan sebagai berikut

1.2.1 Visi

Visi FTP UNEJ adalah menjadi fakultas yang unggul di bidang sains, teknologi dan
enjiniring, dan bisnis pertanian perkebunan yang berprinsip pada pembangunan pertanian
industrial berwawasan lingkungan.

1.2.2 Misi

Misi FTP UNEJ untuk mencapai visinya adalah:

a. menyelenggarakan pendidikan tinggi akademik berwawasan agro-techno-preneurship
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang mendukung
pembangunan pertanian industrial,

b. mengembangkan dan melestarikan hasil inovasi kreasi IPTEK bidang teknologi
pertanian yang berwawasan lingkungan,

c. memberdayakan masyarakat dalam menerapkan teknologi tepat guna (TTG) di bidang
pertanian berbasis kearifan lokal,

d. mengembangkan jaringan kerja sama dengan stakeholders (pemangku kepentingan) dan
lembaga lain baik di dalam dan di luar negeri.

Implementasi visi dan misi tersebut, menuntut segenap sivitas akademika dan tenaga
kependidikan di FTP UNEJ untuk menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan memiliki
sikap sebagai insan yang: bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakal budi dan
bertanggung jawab; menguasai ilmu pengetahuan; percaya diri; mandiri dan kritis; mampu
menjadi komunikator yang efektif; terbuka, adaptif terhadap perubahan, dan lingkungan
kerja; mampu bekerja sama; beretika, sadar lingkungan, dan pembelajar reflektif sepanjang
hayat.



1.2.3 Tujuan

Tujuan penyelenggaraan Fakultas Teknologi Pertanian adalah:

a. menghasilkan  lulusan  berdaya saing tinggi dan  berwawasan
agrotechnopreneurship,

b. menghasilkan karya sains, teknologi, dan enjiniring yang inovatif dan kreatif
untuk mendukung pelestarian lingkungan, pengembangan bisnis, dan pertanian
industrial yang dapat diterapkan pada masyarakat

c. mewujudkan FTP sebagai pusat unggulan pembelajaran dan riset di bidang
teknologi pertanian perkebunan.

1.2.4 Sasaran strategis

Mengacu visi, misi, tujuan dan strategi tersebut, maka sasaran strategis
penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi di FTP UNEJ pada tahun 2020-2024 adalah
sebagai berikut.

a. Tercapainya peringkat akreditasi program studi yang sangat baik dan/ atau
unggul oleh lembaga akreditasi nasional dan/atau Internasional.

b. Tercapainya lulusan cendekia yang mampu bersaing di tingkat nasional.

c. Meningkatnya kualitas penelitian dan publikasi lImiah baik di level nasional dan
internasional.

d. Menguatnya budaya keramahan sosial dalam menerapkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni bagi masyarakat.

e. Meningkatnya karya tridarma dibidang pertanian industrial, yang memiliki manfaat
terhadap masyarakat dan lingkungan.

f. Meningkatnya kerja sama nasional dan internasional dalam kegiatan tridarma
perguruan tinggi.

g. Tercapainya tata kelola yang transparan dan akuntabel.

1.2.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Fakultas Teknologi Pertanian disajikan pada Gambar 1.1.
Pimpinan fakultas adalah dekanat yang meliputi dekan, wakil dekan 1, wakil dekan 2, dan
wakil dekan 3. Staf administrasi merupakan tenaga kependidikan (tendik) dibawah
koordinasi dari koordinator kelompok kerja tata usaha beserta para wakil koordinatornya
meliputi bidang:

(1) akademik, kemahasiswaan, dan alumni;
(2) keuangan dan kepegawaian; dan
(3) umum dan BMN.
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Fakultas Teknologi Pertanian
1.2.5 Target Rencana Strategis

Rencana Strategis FTP UNEJ tahun 2020-2024 ini merupakan upaya manajemen untuk
mengembangkan core business tridarma perguruan tinggi yang berkualitas. Renstra ini
diderivasi dalam susunan rencana program kerja tahunan berdasarkan target capaian dan
menjadi dasar penyusunan anggaran operasional pendidikan di FTP sesuai format dan aturan
yang berlaku. Dokumen Rencana Strategis FTP 2020 - 2024 disusun dalam bab-bab sebagai
berikut:

Bab 1, Pendahuluan, memuat ringkasan Rencana Strategis FTP UNEJ 2020 — 2024,
Visi dan misi FTP UNEJ disusun dengan mengacu kepada Renstra Bisnis UNEJ 2020 - 2024,
menjelaskan tujuan dan tugas FTP, serta diakhiri dengan penjelasan sasaran yang akan
dicapai FTP UNEJ.

Bab 2, menguraikan hasil evaluasi capaian kinerja dan pelaksanaan tugas dan fungsi
FTP UNEJ pada periode 5 (lima) tahun terakhir berdasarkan Renstra periode sebelumnya.
Bab ini juga menyajikan hasil analisis terhadap kondisi internal dan eksternal, hambatan,
tantangan dan peluang (SWOT Analisis). Bab ini diakhiri dengan penjelasan sasaran strategi
bisnis yang akan dilakukan FTP berdasarkan hasil analisis.
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Bab 3, memuat Rencana Strategis mengacu pada program UNEJ. Strategi bisnis,
program dan kegiatan FTP UNEJ dikembangkan untuk mencapai sasaran strategis dengan
program Kemendikbud Ristek.

Bab 4, berisi simpulan dan hal-hal penting yang perlu mendapat perhatian.



BAB 2. ANALISIS DAN STRATEGI
2.1  Evaluasi Kinerja Fakultas Teknologi Pertanian Periode 2016 - 2020

Berdasarkan perjanjian kinerja antara dekan FTP dan rektor UNEJ, selama periode
tahun 2016 - 2020, capaian kinerja FTP dalam peningkatan mutu tridarma adalah sebagai
berikut.

2.1.1 Capaian Bidang Akademik
2.1.1.1 Kualitas Akreditasi Program Studi

FTP UNEJ saat ini memiliki 4 Program Studi, yaitu 3 Program Studi Sarjana (S1) dan 1
Program Studi Magister (S2). Program Studi S1 meliputi: Teknologi Hasil Pertanian (PS
THP), Teknik Pertanian (PS TEP), dan Teknologi Industri Pertanian (PS TIP). Program
Studi S2 adalah Magister Teknologi Agroindustri (PS MTA). Mutu akreditasi Program Studi
yang ada di FTP mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan peringkat akreditasi PS THP
mencapai A pada tahun 2017 dari BAN PT. Pada tahun 2018, PS TEP (S1) dan PS MTA
(S2) memperoleh peringkat akreditasi B dari BAN-PT, serta PS TIP meningkat peringkat
akreditasinya menjadi B (tahun 2020) dari peringkat akreditasi sebelumnya C. Peningkatan
capaian akreditasi menunjukkan kualitas manajemen pengelolaan Prodi yang lebih baik.
Peningkatan akreditasi menguatkan kepercayaan stakeholders terhadap Prodi dan
meningkatkan animo mahasiswa yang akan masuk. Sejalan dengan kebijakan Kementerian
dan UNEJ, maka FTP akan terus berupaya untuk meningkatkan peringkat raihan akreditasi
nasional dan tingkat internasional.

2.1.1.2 Angka Efisiensi Edukasi (AEE)

Angka Efisiensi Edukasi (AEE) merupakan perbandingan jumlah mahasiswa yang lulus
dalam kurun waktu tertentu dengan jumlah student body yang aktif pada saat perhitungan.
AEE ideal adalah 25% per tahun, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa yang lulus adalah
mahasiswa satu angkatan atau sama dengan jumlah mahasiswa yang masuk. AEE FTP UNEJ
meningkat dari tahun 2016 sebesar 16% menjadi 23.54% pada tahun 2020. Pada tahun 2020,
UNEJ melaksanakan 6 kali wisuda, dengan capaian AEE sebesar 23,54%. Angka ini
melebihi target pada tahun 2020, sebesar 18%. Capaian nilai AEE tersebut masih sedikit di
bawah nilai ideal (kurang 1,46%). Artinya FTP telah mampu meluluskan 23,54% dari total
jumlah mahasiswa aktif dalam satu tahun tersebut. Capaian AEE di PS MTA (S-2) pada
tahun 2020 ideal, yaitu 32.65%, meskipun masih lebih rendah 3,35% dari target 36%.
Kondisi itu dikarenakan lulusan PS MTA tahun 2020 adalah mahasiswa angkatan 2016.

2.1.1.3 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Lulusan

Indeks Prestasi Kumulatif merupakan capaian prestasi akademik seorang mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran. Rata-rata IPK mahasiswa FTP UNEJ dalam kurun waktu 2016-2020



mengalami peningkatan dari 3.2 menjadi 3.46. Pada tahun 2020, rata-rata IPK lulusan yang
dicapai mahasiswa S-1 FTP adalah 3,46, lebih rendah dari target sebesar 1.09 (target 2020
adalah 3,55) dan menurun 1,09 dibanding baseline atau capaian tahun 2019. Sebenarnya
capaian IPK ini menurun karena di antara mahasiswa yang lulus masih terdapat mahasiswa
angkatan lama. Mahasiswa dengan masa studinya telah memasuki 10 s/d 14 semester dan
nilai IPK < 3,0, hal ini dapat menurunkan rata-rata IPK. Nilai IPK rerata ini diupayakan
untuk dapat meningkat terus. FTP telah memberlakukan capaian IP minimal bagi mahasiswa
dengan memberikan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap kemampuan yang
diharapkan (KAD), sehingga mahasiswa akan berusaha untuk mencapai KKM tersebut
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan
kurikulum pendidikan tinggi (KPT) yang mengacu SNPT (d/h KBK), yang konsep
implementasinya adalah kurikulum tuntas. Program S2 Magister Teknologi Agroindustri
pada tahun 2020 IPK rata-rata yang dicapai lulusan 3,28, ini berarti ada penurunan 0,51 dari
target IPK tahun 2020 yaitu 3,79. IPK PS S2 Magister Teknologi Agroindustri menurun 0,51
dibanding baseline atau capaian tahun 2019 sebesar 3,79, hal ini disebabkan lulusan tahun
2020 masih banyak mahasiswa lama yaitu tahun angkatan 2016.

2.1.1.4 Lama Penyusunan Tugas Akhir (TA)

Rerata lama penyusunan TA lulusan FTP tahun 2020 untuk PS S1 adalah 01 tahun 05 bulan
19 hari masih lebih lama 05 bulan 19 hari dari target 2020 yaitu 12 bulan (1 Tahun). Hal ini
disebabkan karena masih ada mahasiswa angkatan lama, yang menyelesaikan TA lebih lama
dari mahasiswa normal. Target jangka menengah dan panjang, waktu penyelesaian TA 1
tahun akan dapat dicapai dengan pemberlakuan KPT yang mengacu SNPT dan KKNI. Lama
penyelesaian TA perlu dipercepat dengan berbagai program. Lama penyelesaian TA akan
berpengaruh terhadap lama studi. Selanjutnya, lama penyusunan Tugas Akhir/Tesis
Program S2, Tahun 2020 adalah 02 thn 08 bin 24 hr, masih lebih lama 01 thn 08 bl 24 hr
daripada target 2020 yaitu 12 bin (1 tahun). Hal ini disebabkan karena pada Tahun 2020
masih ada mahasiswa semester 8 dan 6 yang baru lulus.

2.1.1.5 Lama Studi

Dalam kurun waktu 2020 rata-rata lama studi mahasiswa S1 FTP 04 thn 06 bulan 27 hari
masih lebih lama 27 hr dari target yang ditentukan 04 thn 06 bin 0 hr. Hal ini disebabkan
juga karena adanya mahasiswa semester 12 dan 14 yang baru lulus pada tahun 2020, akan
tetapi kalau dibanding dengan capaian 2019 (04 thn 09 bin 14 hr) rata-rata lama studi pada
tahun 2020 lebih cepat 02 bln 17 hr. Lama studi mahasiswa program S2 Tahun 2020 adalah
03 thn 01 bulan 27 hari lebih lama dari target 2020 yaitu 02 thn 03 bin 0 hr, hal ini disebabkan
karena pada Tahun 2020 masih ada mahasiswa semester 8 dan 6 yang baru lulus.

2.1.1.6 Kemampuan Bahasa Inggris Mahasiswa

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2016, hanya 50% mahasiswa yang memiliki skor
CBEPT (Computer Based English Proficiency Test) > 450. Pada tahun 2020, persentase



mahasiswa yang nilai skor CBEPT > 450 telah meningkat. Pada saat mahasiswa mendaftar
wisuda pada tahun 2020 harus sudah memiliki nilai skor TOEFL minimal 450, ini berlaku
untuk lulusan program Sarjana (S1). Persyaratan skor CBEPT mahasiswa S2 > 500 telah
dapat dicapai, namun masih perlu dihimbau dan dipacu agar kemampuan berbahasa asing,
khususnya bahasa Inggris untuk ditingkatkan, mengingat persaingan tenaga kerja di era
MEA saat ini semakin ketat dan berat.

2.1.1.7 Kualifikasi Pendidikan Dosen

Pada tahun 2016, sebanyak 25 dosen atau 48% dosen berkualifikasi S3, 25 dosen/48% dosen
berkualifikasi S2 dan 4% berkualifikasi S1. Namun pada tahun 2020 sudah tidak ada dosen
berkualifikasi S1, sedangkan dosen berkualifikasi S3 meningkat menjadi 56 orang atau 56%.
Persentase kualifikasi pendidikan dosen FTP pada tahun 2020 sudah cukup memadai dari
aspek persentase dosen yang berkualifikasi S3, dan S2, secara berturut-turut 56
berpendidikan S-3 dan 44 berpendidikan S-2.

2.1.1.8 Jumlah Profesor

Jumlah profesor di FTP pada tahun 2020 sebanyak 4 orang meningkat dari tahun 2016
sebanyak 3 orang. Pada tahun 2020 ada 3 dosen FTP yang sedang mengajukan sebagai Guru
Besar. Namun demikian FTP masih terus mempunyai tugas untuk memotivasi para
dosennya, khususnya yang telah berkualifikasi doktor untuk memacu dirinya segera
mencapai jabatan akademik tertinggi profesor. Dalam kurun waktu 3-5 tahun ke depan FTP
membuat target minimal meningkatkan jumlah profesor menjadi 30% dari total dosen yang
berkualifikasi S3.

2.1.1.9 Jumlah Publikasi Internasional

Pada tahun 2016 publikasi internasional didominasi oleh prosiding, namun pada tahun 2020
Publikasi Internasional yang dihasilkan oleh Dosen Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Jember adalah Jurnal Internasional 13 judul (Total keseluruhan 50 judul)
meningkat pesat dari target 2019 (40 judul). Dan 32 orang dosen mempublikasikan karya
ilmiahnya di jurnal nasional terindeks scopus.

2.1.2 Capaian Kinerja Bidang Peningkatan Kualitas Pengelolaan Unit Kerja

Pengelolaan kualitas unit kerja telah dilakukan melalui berbagai kegiatan sebagai
berikut:

(1) Peningkatan mutu pengelolaan manajemen pendidikan, yakni melaksanakan kegiatan
secara tertib administrasi dan konsisten dalam pelayanan yang terkait dengan bidang
akademik, keuangan, kemahasiswaan dan alumni, jurusan dan prodi, serta laboratorium.
Semua unsur pelaksana kegiatan dalam hal ini adalah staf di FTP yang meliputi staf
administrasi fakultas, Ketua dan Sekretaris Jurusan THP dan TEP, Ketua Program Studi
S1 THP dan S1 TIP, S2 MTA dan Ketua Laboratorium di FTP;
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(2) Peningkatan mutu layanan administrasi perkantoran, yakni dengan melakukan
pelayanan dalam hal operasional perkantoran dan pimpinan yang meliputi penyiapan
usul PAK baik untuk tenaga pendidik maupun tenaga pendidikan berbasis usulan dengan
tetap mengingatkan dan mendorong setiap staf yang sudah memenuhi capaian angka
kredit agar mengusulkannya. Pelayanan Tim Binap Fakultas dilakukan berdasarkan
hasil evaluasi dan laporan kinerja staf oleh atasan langsung atau pimpinan terkait. Selain
itu juga pelayanan SIMAK BMN, dan pelayanan keamanan. Kegiatan pelayanan ini
dilaksanakan oleh pimpinan bersama staf administrasi FTP;

(3) Peningkatan mutu kerja sama unit kerja untuk penunjang layanan perkantoran. Kegiatan
ini didahului dengan identifikasi bentuk keterkaitan dan kerja sama antar unit sub
bagian, bentuk kegiatan sesuai sub masing-masing, beserta kebutuhan berdasarkan
kegiatan dan implementasi item barang yang dibutuhkan. Kegiatan ini terkait dengan
layanan kebutuhan penunjang untuk kegiatan pertemuan (rapat), penunjang layanan
bidang keuangan, dokumentasi (arsip) administrasi fakultas, serta penunjang layanan
kemahasiswaan;

2.1.3. Capaian Kinerja Bidang Kemahasiswaan dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa di
bidang soft skill, penalaran, bakat, minat dan pemberdayaan mahasiswa dalam bidang
kegiatan sosial terus menerus dilakukan peningkatannya. Capaian kegiatan kemahasiswaan
di bidang penalaran cukup membanggakan yaitu dengan memperoleh Juara pada beberapa
kegiatan yang dilaksanakan baik di tingkat Lokal maupun Nasional. Kegiatan yang diikuti
adalah kegiatan Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI), Lomba Poster, Lomba Tipografi serta
Kegiatan Research Exchange dengan Universitas di Malaysia dan Jepang. Total kegiatan
yang diikuti oleh mahasiswa Fakultas Teknologi Pertanian Universitas sebanyak 21 kegiatan
yang terdiri 18 Kegiatan tingkat Nasional dan 3 kegiatan Exchange Research Student.

Prestasi yang diperoleh dari kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa yaitu 2 kegiatan
kerja sama dengan Prefectural University of Hiroshima Jepang dan Universiti Malaysia
Terengganu, sedangkan prestasi lomba tingkat nasional yaitu Lomba Karya Tulis yang
dilaksanakan dengan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta mahasiswa Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Jember dari 19 lomba yang diikuti terdiri dari 1 lomba meraih juara 1
dan 2 lomba lagi mendapatkan juara 3 (seperti dalam lampiran kegiatan kemahasiswaan).
Pembinaan Peningkatan kemampuan mahasiswa di bidang softskill, penalaran, bakat, minat
dan kegiatan sosial dilaksanakan secara terus menerus melalui Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) FTP-UNEJ.

2.1.4. Capaian Kinerja Bidang Pengembangan dan Implementasi Kerja sama
Pengembangan dan implementasi kerja sama Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Jember dengan institusi terkait di dalam dan luar negeri merupakan salah satu

program inovasi yang sangat kuat, solid dan konsisten serta sangat produktif dilakukan oleh
FTP UNEJ dari tahun ke tahun. Pengembangan dan implementasi kerja sama FTP UNEJ
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juga memiliki sasaran ganda yakni (1) turut menyiapkan UNEJ sebagai kampus dengan
reputasi world class university, (2) memberikan ruang dan dampak bagi peningkatan capaian
kinerja bidang akademik dan kemahasiswaan seperti meningkatnya jumlah mahasiswa yang
bereputasi dan berprestasi secara nasional dan internasional, publikasi ilmiah baik nasional
maupun internasional; dan (3) daya dukung dari mitra kerja sama dalam pengembangan
fakultas dan prodi.

FTP UNEJ dengan dukungan aktif para dosen dan mahasiswanya telah berperan aktif
dan produktif dalam menjalin kerja sama baik secara ‘bilateral’ antar universitas atau antar
fakultas maupun yang dengan pola ‘multilateral’ (konsorsium). Atensi dan keaktifan FTP
UNEJ dalam network/ konsorsium serumpun bidang lainnya seperti SAFE (Sustainable
Agriculture, Food and Energy) Network, ASEAN Universities Consortium on Food and
Agro-Based Engineering and Technology Education (AUCFA), dan FKPT-TPI juga
mempermudah akses FTP UNEJ dalam pengembangan dan benchmark kurikulum, partner
kerja sama riset dan publikasi, workshop, join conference, meeting and competition.

Capaian publikasi nasional dan internasional, serta reputasi dan prestasi mahasiswa
baik di tingkat nasional terus meningkat secara signifikan. Pada tahun 2019 telah banyak
prestasi yang ditorehkan oleh para mahasiswa dalam kompetisi karya ilmiah tingkat nasional
dan student research exchange.Pengembangan jaringan kerja sama yang telah dicapai
menunjukkan implementasi yang meningkat. Pada tahun 2019, FTP telah mengirimkan 6
mahasiswa dalam program student research exchange ke PUH Jepang dan Universiti
Malaysia Terengganu melalui dukungan pembiayaan dengan sistem sharing antara
universitas luar negeri mitra, fakultas, universitas dan swadaya mahasiswa peserta student
exchange. Bahkan salah satu universitas mitra luar negeri yakni PUH (Prefectural University
of Hiroshima) Jepang telah memberikan apresiasi dan dukungan kepada mahasiswa FTP
UNEJ dan Fakultas/Prodi terkait di lingkungan UNEJ. Hal ini akibat dampak dari jalinan
komunikasi yang intensif dan kerja sama sinergis yang dibangun kedua belah pihak melalui
kegiatan-kegiatan yang produktif, termasuk prestasi yang menggembirakan dan memuaskan
bagi pihak PUH. Dalam kegiatan Exchange Research Student 4 mahasiswa FTP di PUH
Jepang, dan 2 orang Mahasiswa FTP melaksanakan exchange Research Student di Universiti
Malaysia Terengganu. Total mahasiswa yang melaksanakan Exchange Research Student
adalah 6 mahasiswa.

2.2 Kebijakan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan
Indikator Kinerja Utama (IKU)

Pada tahun 2020, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijakan tentang
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang harus dilaksanakan oleh semua
perguruan tinggi. Kebijakan ini ditindak lanjuti oleh Universitas Jember dengan
menyelenggarakan sosialisasi dan menyiapkan perangkat pedoman oleh Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M). Dalam program MBKM
mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh)
sks menempuh pembelajaran di luar program studi pada PT yang sama; dan paling lama 2
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(dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada
program studi yang sama di PT yang berbeda, pembelajaran pada program studi yang
berbeda di PT yang berbeda; dan/atau pembelajaran di luar PT. Ada delapan (8) bentuk
kegiatan pembelajaran (BKP) yang dapat ditempuh mahasiswa yang harus difasilitasi oleh
perguruan tinggi.

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan merupakan ukuran kinerja baru bagi perguruan tinggi untuk mewujudkan
perguruan tinggi yang adaptif dengan berbasis luaran lebih konkret. Kebijakan tersebut juga
menjadi alat ukur untuk mengakselerasi implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka.
Ada delapan IKU yang ditetapkan dan harus dicapai oleh setiap perguruan tinggi negeri.
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember sebagai unit penyelenggara program studi
berkewajiban menjamin tercapaianya kinerja perguruan tinggi (Universitas Jember) sesuai
target yang ditetapkan. Delapan IKU yang dimaksud adalah sebagai berikut:

IKU 1 : Penyerapan Lulusan

IKU 2 : Semester di luar Kampus

IKU 3 : Dosen berkegiatan di luar Kampus
IKU 4 : Kualifikasi Dosen

IKU 5 : Luaran Penelitian

IKU 6 : Kemitraan Prodi

IKU 7 : Metode Pembelajaran

IKU 8 : Akreditasi Internasional

Target kinerja FTP setiap tahun ditetapkan dalam bentuk Rencana Kerja (Renja)
tahunan serta Kontrak Kinerja Dekan yang memuat pula Indikator Kinerja Tambahan (IKT).

2.3 Pengaruh Pandemi Covid 19

Munculnya virus Corona di akhir tahun 2019 yang terus menyebar ke seluruh penjuru
dunia, masuk ke Indonesia di awal tahun 2020 selanjutnya ditetapkan sebagai kondisi
Pandemi Covid 19. Seperti diketahui, masa Pandemi tersebut merubah tatanan kehidupan
di berbagai bidang termasuk pendidikan.

Salah satu dampak pandemi di bidang pendidikan adalah masifnya penyelenggaraan
pembelajaran secara daring karena kebijakan pemerintah tentang protokol kesehatan yang
harus dipatuhi setiap warga negara untuk menghambat penularan Covid 19. Masa pandemi
memberi pengalaman berharga bagi tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan mahasiswa
dalam proses pembelajaran daring, terutama dalam memanfaatkan sistem berbasis teknologi
informasi seperti MMP (media manajemen pembelajaran) atau LMS (learning management
system), virtual meeting, webinar, dan lain-lain.
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2.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman dalam pengembangan FTP UNEJ. Analisis SWOT mengakomodasi seluruh aspek
secara proporsional untuk memberikan gambaran objektif dan realistis posisi FTP-UNEJ
selama lima tahun terakhir. Analisis SWOT  digunakan dengan pendekatan
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), serta meminimalkan
kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats) untuk menetapkan posisi dan strategi
dalam mengembangkan institusi. Analisis mengenai faktor internal (Strengths dan
Opportunities) dan eksternal (Weaknesses dan Threats) dapat dilihat pada tabel berikut:

2.2.1 Faktor Internal

Faktor internal yang menunjukkan kekuatan dan kelemahan FTP diidentifikasi
seperti dalam Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.1 Identifikasi Kekuatan FTP

No URAIAN Bobot | Rating | Nilai
a b axb

1 FTP telah melaksanakan strategi yang baik dengan 0.10 5 0.5
melakukan kerja sama dengan stakeholder dalam
rangka percepatan kegiatan merdeka belajar-kampus
merdeka (MBKM)

2 | Status akreditasi prodi THP peringkat A dan prodi 0.08 5 0.4
lain (TEP, TIP dan Magister Teknologi Agroindustri)
terakreditasi B

3 | Status akreditasi prodi THP peringkat A dan prodi 0.1 5 0.5
lain (TEP, TIP dan S2 ..) terakreditasi B

4 | Semakin bertambahnya dosen dengan kualifikasi 0.1 5 0.5
doktor, Tenaga kependidikan berkualifikasi magister

5 | Meningkatnya kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah| 0.1 5 0.5
dari dosen

6 | Meningkatnya kerja sama FTP dengan stakeholder di| 0.1 4 0.4
dalam dan luar negeri

8 | Meningkatnya prestasi dosen dan mahasiswa 0.1 5 0.5

9 | Terbangunnya sistem informasi terpadu (SISTER) 0.05 5 0.25
pada semua aspek akademis dan non akademis

10 | Adanya sistem monitoring dan pengendalian mutu, 0.05 4 0.2
perencanaan, pelaksanaan kegiatan dengan
ketercapaian indikator kinerja
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11 | Adanya komunikasi yang baik dengan alumni 0.07 4 0.28

12 | Tingginya keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam 0.1 4 0.4
kegiatan pengabdian masyarakat

13 | Meningkatnya kompetensi lulusan FTP dengan 0.05 4 0.2
adanya program MBKM
Total 1.00 4.63

Tabel 2.2 Identifikasi Kelemahan FTP

No Uraian Bobot | Rating | Nilai
a b axb
1 Lamanya proses penyelesaian skripsi/tesis yang 0.13 2 0.26

berakibat pada lama studi dan rendahnya AEE
(Angka efisiensi Edukasi)

2 Rasio sarana laboratorium (peralatan) dengan 0.09 2 0.18
mahasiswa di FTP belum terpenuhi secara maksimal

3 Penempatan dosen belum sesuai dengan 0.1 2
kompetensinya

4 | Tingkat kompetensi dosen untuk menghadapi 0.1 2 0.2

komunikasi dan mengisi jalinan kerja sama
internasional masih perlu ditingkatkan

5 Hanya terdapat 1 program studi Magister dan belum 0.1 1 0.1
ada program studi Doktor

6 | Jumlah prodi dengan akreditasi unggul masih <50% | 0.14 1 0.14
7 Laboratorium yang ada belum terakreditasi 0.11 2
8 Rasio dosen dengan mahasiswa masih terlalu tinggi 0.11 1 0.11
9 Efektifitas proses belajar mengajar mengalami 0.12 2 0.24
penurunan akibat adanya pandemi
Total 1 1.23

2.2.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang menjadikan tantangan dan peluang teridentifikasi seperti dalam Tabel
2.3 dan Tabel 2.4 di bawah ini.

Tabel 2.3 Identifikasi Peluang bagi FTP

No. Uraian Bobot | Rating | Nilai
a b axb
1 Lokasi FTP yang dekat dengan stakeholder 0.1 4 0.4
membuka peluang kerja sama dan penyerapan
lulusan.
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2 Terbukanya peluang bagi semua warga untuk dapat 0.1 4 0.4
memperoleh pendidikan tinggi (perluasan akses)
melalui pemberian beasiswa
3 Penggunaan layanan daring oleh stakeholder 0.05 4 0.2
meningkatkan efisiensi dalam berbagai kegiatan
4 | Adanya dukungan berbagai pihak dalam melakukan | 0.08 3 0.24
kerja sama, baik dalam maupun luar negeri
5 Terbukanya peluang kerja bagi alumni pada berbagai| 0.06 3 0.18
sektor
6 Meningkatnya peminat (calon mahasiswa) untuk 0.09 3 0.27
mengikuti pendidikan di prodi-prodi FTP
7 | Sharing dan kerja sama dengan berbagai pihak baik 0.1 4 0.4
dalam dan luar negeri dalam aktivitas pembelajaran
dan suasana akademik
8 | Adanya Bandara Jember, menjadi peluang 0.05 4 0.2
berkembangnya FTP karena akses yang lebih mudah
9 Banyaknya tawaran bagi mahasiswa ikut 0.1 4 0.4
berkompetisi akademik di level nasional dan
internasional
10 | Kesempatan beasiswa yang besar bagi SDM (dosen | 0.09 4 0.36
dan tenaga kependidikan) maupun bagi mahasiswa
11 | Dukungan yang kuat dari pihak internal dan 0.1 4 0.4
eksternal dalam pencapaian visi dan misi FTP
12 | Program MBKM membuka peluang kerja sama 0.08 4 0.32
dengan stakeholder
Total 1 3.77
Tabel 2.4 Identifikasi Ancaman bagi FTP
No Uraian Bobot | Rating | Nilai
a b axb
1 | Adanya kompetitor dari program studi sejenis di 0.12 2 0.24
Jember dan sekitarnya
2 Perkembangan T1 menuntut konversi sarana dan 0.10 2 0.2
prasarana sesuai dengan tuntutan stakeholders
3 Persaingan di job market yang semakin ketat dan era| 0.13 2 0.26
pasar bebas menuntut lulusan yang handal, kreatif,
dan inovatif
4 Kompetisi antar program studi sejenis yang semakin| 0.11 1 0.11
ketat dalam menarik minat calon mahasiswa
5 Semakin ketatnya persaingan antar institusi untuk 0.12 2 0.24

mendapatkan / rekrutmen tenaga berkualitas
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6 | Semakin kritisnya stakeholders terhadap kualitas 0.10 1 0.1
penyelenggaraan akademik Perguruan Tinggi

7 Era globalisasi menuntut kebijakan glokalisasi 0.13 2 0.26
(berkelas dunia dengan kearifan lokal)
8 Perubahan yang sangat cepat di era Rl 4.0 yang 0.09 2 0.18

harus diimbangi dengan peningkatan kualitas
lembaga perguruan tinggi.

9 | Adanya pandemi membatasi kegiatan-kegiatan 0.10 2 0.2
akademik dan non akademik
Total 1 1.79

Berdasarkan pembobotan, rating dan penilaian setiap komponen SWOT, dapat disajikan
secara grafis posisi FTP seperti Gambar 2.1.

4
Opportunity

3
[3.4], [1,98]

A
- L

Weakness : Strength

-4.0 -3,0 2,0 1,0 o0 1,0 2,0 3.0

Threat

Gambar 2.1 Posisi FTP berdasarkan hasil analisis SWOT

Berdasarkan pemetaan potensi dan permasalahan yang dilakukan dengan analisis
SWOT, hasil yang diperoleh menunjukkan posisi FTP-UNEJ berada pada kondisi yang
layak melakukan strategi pengembangan atau dalam posisi strategi pertumbuhan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai posisi yang berada pada kuadran 1 (growth strategy). Rasionalisasi
tersebut mengindikasikan bahwa FTP-UNEJ memerlukan perencanaan pengembangan
kelembagaan secara berkesinambungan.

2.3 Inisiatif Strategis
Renstra FTP disusun dan dikembangkan mengacu pada RENSTRABIS UNEJ]

dengan fokus pada program dan strategi pencapaian khusus pengembangan bidang
teknologi pertanian tanpa mengabaikan mengarah pada potensi unggulan lokal. Dengan
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demikian Renstra FTP meliputi kebijakan, program, dan strategi pencapaian program.
Pengembangan FTP juga mengacu kebijakan RENSTRABIS UNEJ dalam upaya
mencapai output dan outcome yang direncanakan. Dalam upaya mewujudkan visi, misi,
tujuan, dan sasaran strategis FTP dalam menghasilkan sarjana teknologi pertanian yang
berdaya saing global, cara pandang yang sama diperlukan untuk dapat mencapai sasaran
strategis sehingga RENSTRABIS UNEJ dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan FTP.
Kebijakan strategis yang dapat menopang pengembangan FTP sebagaimana RENSTRABIS
UNEJ, antara lain:

a. membangun collegial work;

b. mengembangkan organisasi tata kelola yang transparan dan akuntabel;

c. revitalisasi unit penyelenggara kegiatan Tridarma; dan

d. mengembangkan akses Tridarma bagi sivitas akademika dan stakeholders.

Strategi dasar ini digunakan sebagai acuan dalam merencanakan, mengembangkan,
dan mengimplementasikan program. Komunitas akademik yang bekerja secara kolegial
berlandaskan rasa saling percaya dan didukung tata kelola yang transparan serta akuntabel
sangat mendukung tercapainya kebijakan tersebut. Selain itu, revitalisasi unit penyelenggara
yang didukung sumber daya manusia berkualitas berbasis kinerja dan meritokrasi,
ketersediaan dan kecukupan sumber daya, serta akses yang memadai, akan memperlancar
tercapainya program.

Rencana strategis FTP disusun berdasarkan hasil analisis SWOT yang memanfaatkan
kekuatan untuk mendapatkan peluang yang ada. Rencana strategis yang dilakukan adalah:

1) Peningkatan layanan untuk memastikan kualitas yang dihasilkan FTP selalu ter-
update sesuai kebutuhan pengguna.

2) Peningkatan kualitas dan kuantitas luaran tridarma FTP UNEJ melalui penelitian
dan pengabdian agar dapat bermanfaat bagi masyarakat,

3) Mengedepankan prinsip keterbukaan dan akuntabel dalam penyelenggaraan tata
kelola di FTP UNEJ,

4) Peningkatan kualitas sivitas akademika FTP UNEJ dalam rangka peningkatan
pelayanan kepada stakeholder,

5) Optimalisasi penggunaan teknologi informasi untuk pertukaran informasi antar
sivitas akademika dan stakeholder,

6) Peningkatan kerja sama dengan stakeholders baik di dalam maupun di luar negeri.
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BAB 3. RENCANA STRATEGIS 2020 - 2024

3.1 Program Utama Fakultas Teknologi Pertanian

Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) Universitas Jember menerjemahkan tujuan dan
sasaran strategisnya ke dalam 5 (lima) program utama yang juga sejalan dengan Renstra
Bisnis UNEJ 2020-2024. Kelima program utama ini akan menjadi pilar utama dalam
pengembangan UNEJ pada lima tahun ke depan, yaitu UNEJ yang unggul dan ternama di
era Revolusi Industri 4.0. Adapun Program Utama FTP UNEJ adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Relevansi Pendidikan

2. Program Penelitian dan Pengabdian

3. Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan
4. Penguatan Tata Kelola

5. Penguatan Kerja sama

Roadmap pencapaian target program utama Fakultas Teknologi Pertanian
ditunjukkan dalam Gambar 3.1 berikut ini.

v Peringkat 2 UNE) v Peringkat 1 UNEJ
v Tercapainya IKU ¥ Tercapaiys KU
(12,3,4,5,6,7,8) {1,2,3,4567,8
Indikator Kinerja: \"\
v Prodi Akreditasi unggul 25 % . X
v Mahasiswa MBKM : 246/th
v Peneditian : 22 judul hibah/th
¢ Publikasi int : Gjdi/th e —
v Karya PPM : 8 1dl/th
v Dosen dl luar Kampus: 5 og/th " /S
v Kerjassma {A): 5 ,/
.///
/
/
Indikator Kinerja: Indikator Kinerja:
¥ Prodi Akreditas! unggul 50 % ¥ Prodi Akreditas Internasional 75 %
¥ Mahasiswa MBKM : 440/th ¥ Mahasiswa MBKM | 430/th
v Penelitian : 24 judul hibah/th v Penelitian : 30 judul hibah/th
v Publikasi int: 10 judul/th ¥ Publikasi Int: 15 judul/th
v Karya PPM : 10 Judul/th ¥ Karya PPM ; 15 Judul/th
v Daosen diluar Kampus: 15 org/th v Dosen di luar Kampus: 15 org/th
v Kerlasame (IA]: 5 ¥ Kerjasama (IA) : 5

Gambar 3.1 Road map pencapaian target
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3.1.1 Peningkatan Relevansi Pendidikan

1)

@)

3)

(4)

Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

Program MBKM telah ditetapkan oleh Kemendikbud untuk dilaksanakan oleh seluruh
perguruan tinggi di Indonesia.  Pelaksanaan program MBKM mengacu pada
Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 dan Permendikbud Nomor 74 tahun 2021. Program
ini memberi hak kepada mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar program studi
selama 3 semester atau setara dengan 60 SKS. MBKM bertujuan untuk mendorong dan
memfasilitasi mahasiswa memperoleh pengalaman belajar dengan berbagai kompetensi
tambahan di luar program studi dan/atau di luar kampusnya.

Sesuai Pedoman Penyelenggaraan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Universitas
Jember ditetapkan delapan (8) Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) yang bisa dipilih
oleh mahasiswa, yaitu: 1) Pertukaran Pelajar; 2) Magang/Praktek Kerja; 3) Asistensi
Mengajar di Satuan Pendidikan; 4) Penelitian/Riset; 5) Kegiatan Wirausaha; 6)
Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik; 7) Proyek Kemanusiaan; dan 8)
Studi/Proyek Independen.

Pengembangan Pembelajaran Berorientasi SCL dan Blended Learning

Orientasi pembelajaran berpusat pada mahasiswa (Student Centered Learning = SCL)
untuk mata kuliah yang relevan dan memungkinkan, diarahkan pada metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
proyek (team-based project). Bentuk-bentuk pembelajaran SCL yang lain juga didorong
untuk dilaksanakan bagi seluruh mata kuliah yang ada di semua program studi.

Berpengalaman dari pelaksanaan pembelajaran daring selama masa pandemi, model
pembelajaran bauran (blended learning) dimana dari 16 kali pertemuan dalam satu
semester, maksimum 8 kali pertemuan dapat dilaksanakan secara daring. Pelaksanaan
blended learning harus direncanakan dalam dokumen RPS (Rancangan Pembelajaran
Semester).

Pengembangan Kapasitas dan Kapabilitas Program Studi

Program studi terus didorong untuk mengembangkan kapasitasnya melalui peningkatan
status akreditasinya menjadi unggul bahkan internasional. Bagi prodi yang terakreditasi
A oleh BAN PT dalam hal ini prodi THP diharapkan meningkatkan ke akreditasi
internasional. Sedang prodi yang terakreditasi B oleh BAN PT (TEP, TIP dan MTA)
diharapkan melakukan reakreditasi sebelum masa berlakunya habis.

Pembukaan Program S2
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()

(6)

(7)

Ada dua program Magister yang berpeluang untuk dibuka yaitu pada rumpun sebidang
dengan Prodi S1 TEP dan Prodi S1 THP. Diharapkan pada akhir periode Renstra ini,
FTP memiliki tiga prodi magister. Pembentukan tim taskforce dari setiap prodi S1
diperlukan untuk menyiapkan dokumen usulan pembukaan program magister (S2)
dibawah pendampingan dari LP3M UNEJ.

Peningkatan Kemampuan Softskill dan Kreativitas Mahasiswa berorientasi R1 4.0

Pendidikan dan pelatihan bidang minat bakat dan kesejahteraan, organisasi
kemahasiswaan, pencapaian prestasi non akademik mahasiswa level nasional dan
internasional, SKPI non akademik, Eco Technopreneurship dan Digital preneurship.
Bentuk kegiatan meliputi seminar, talk-show/open-talk, diskusi panel, simposium,
konferensi, rapat, menulis karya ilmiah, publikasi ilmiah, studi banding, membantu
penelitian dosen, asistensi laboratorium, pelatihan, workshop, perlombaan, membentuk
start up, olimpiade Ipteks dan olahraga, mengelola organisasi, bakti sosial,
pengembangan wirausaha, menghasilkan produk, dan kegiatan insidental,

Penguatan Program Kreativitas dan Kegiatan IImiah Mahasiswa

Penguatan program Kkreativitas dan kegiatan ilmiah mahasiswa dilakukan melalui
Program Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) dan
Pembinaan dan Pengembangan bagi Mahasiswa Baru (PPMB). PKKMB
diselenggarakan di level Universitas, dan PPMB diselenggarakan untuk level Fakultas.
Tujuan kegiatan PKKMB dan PPMB adalah menyiapkan mahasiswa baru melewati
proses transisi menjadi mahasiswa yang dewasa dan mandiri, serta mempercepat proses
adaptasi mahasiswa dengan lingkungan yang baru, serta memberikan bekal untuk
keberhasilannya menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Kegiatan ini dapat
dijadikan titik tolak pembinaan idealisme, penguatan rasa cinta tanah air, dan kepedulian
terhadap lingkungan, juga dalam rangka menciptakan generasi yang berkarakter,
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan berintegritas.

Program Penciptaan Karakter Unggul, Budaya Akademik Kolaboratif, dan Kompetitif

Penciptaan karakter unggul, budaya akademik kolaboratif dan kompetitif bagi
mahasiswa dan lulusan FTP UNEJ akan menjadi bagian dari pembangunan manusia
Indonesia. Perguruan tinggi juga memiliki tugas dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang mampu berpikir rasional, kritis, aktif, inovatif, berwawasan kebangsaan,
dan mindset entrepreneur. Dosen juga menjadi pusat penggerak sebagai inspirator,
mitra, sahabat, pengajar bagi para mahasiswa untuk menyalurkan kurikulum OBE
(outcome based curricullum).  Kegiatan ini merupakan bagian integral dari
pembentukan kompetensi mahasiswa melalui kegiatan ekstra kurikuler dan atau
pengalaman mahasiswa selama studi, dengan tujuan spesifik yaitu membekali
mahasiswa dengan sikap sportif, disiplin, santun, kolaboratif, berintegritas, dan
cinta tanah air yang berpedoman pada nilai agama dan budaya bangsa. Dalam upaya
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mewujudkan kompetensi, keterampilan dan perilaku mahasiswa perlu dikembangkan
kualitas diri mahasiswa dengan sasaran perbaikan pola pikir, pola sikap, dan pola tindak.

(8) Penganugerahan Penghargaan Mahasiswa dan Lulusan Berprestasi/Inspiratif

Secara periodik, penganugerahan penghargaan bagi mahasiswa dan alumni berprestasi
akan diselenggarakan pada acara-acara penting seperti dies natalis FTP, yudisium, dan
lain-lain. Prestasi yang dimaksud bisa dari bidang akademik maupun non akademik

3.1.2 Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Fakultas Teknologi Pertanian adalah fakultas yang memiliki keberagaman ilmu dan
memiliki visi yaitu menjadi fakultas yang unggul dibidang sains, teknologi, enjinering dan
bisnis pertanian / perkebunan yang berprinsip pada pembangunan pertanian indutrial yang
berwawan lingkungan. Berdasarkan Visi, Misi dan Tujuannya, Fakultas Teknologi
Pertanian, untuk periode waktu 2021 sampai dengan 2025, telah menetapkan 6 bidang
penelitian unggulan yaitu Ketahanan Pangan dan Pertanian Industrial; Energi, Energi Baru
dan Terbarukan; Perencanaan Wilayah; Teknologi Informasi dan Komunikasi; Material
Maju; Lingkungan dan Kebencanaan. Masing-masing bidang penelitian unggulan tersebut
terdiri dari beberapa tema yang membutuhkan kolaborasi antar disiplin ilmu. Keenam bidang
penelitian unggulan dan temanya dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Bidang Penelitian Unggulan dan Tema Penelitian Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Jember, 2021 - 2025

No Penelitian Unggulan Tema Penelitian
1 | Ketahanan Pangan dan Pertanian | Teknologi pasca panen
Industrial

Ketahanan pangan berbasis sumber daya lokal
Kebijakan pembangunan pertanian
Pertanian ramah lingkungan

Agropreneurship

2 | Energi, Energi Baru dan Energi baru pendukung ketahanan pangan dan
Terbarukan pertanian industrial

Teknollogi substitusi bahan bakar
Kemandirian energi kelistrikan

3 | Perencanaan Wilayah Kawasan industri terpadu pertanian,
perkebunan dan peternakan (agropolitan)
Teknologi Pengembangan wilayah
berkelanjutan

4 | Teknologi Informasi dan Sistem Informasi pertanian Industrial
Komunikasi Internet of Thing (1oT)
Artificial Intelegent (Al)
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5 | Material Maju Teknologi pengembangan material fungsional
6 | Lingkungan dan Kebencanaan Teknologi dan manajemen pengelolaan
lingkungan

Teknologi dan manajemen kebencanaan
Perubahan iklim

Road map penelitian Fakultas Teknologi Pertanian berdasarkan 6 bidang penelitian
unggulan dan tema penelitian yang terwakili dalam beberapa Kelompok Riset (Keris) dapat
dilihat pada Gambar 3.2 berikut.

Target
Pubiieas
Scopus @ 12 artfeed/th
Sty 20 wrikel/th

Hibah | 30 jusd/tn
AN 30 ol
PATENT 4 jududt
Srndmese 2 neave

Komersialisast
Hasd Keris Dimas

Dimas
Revitalizas) Keris @
Ditnas

y / * Peminguatan
Mﬂ!:;:lﬂ‘.; ) @ mﬂ Patent can
Ppht (Keris Dimas . ’ * Femunghatsn

* Resingeaan Revenue den

Jurrdsh daran tomersalas
> peneliTian yang luaran bers dimes
/ deapat diterapkan
* Peningkatsn jumizh ol masyarakac
e ’ patul dan bueites * Peningistan
g proposd penefitian Jumiah puttivas:

Fw.sc‘;‘s‘ TRefth * Pembertukan o Peningkatan jumiah |nasicnal can

. ¥ kefompok risat can Aadul peoeizian irtermasionsl|

Sinta . 5 artiel/th pengabdisn kegads s s

Heah : 22 juoul masyarakat (keris nEan pendenian
et aimas] tingkat peodi
PATENT - judul o Satadhrts
S . o Mesingatian jusiah

dosen tergatung dalem
Keris universtn

Gambar 3.2 Road Map Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Program utama yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
(1) Peningkatan kuantitas dan kualitas luaran penelitian dan pengabdian
(2) Pengembangan Keris (Kelompok Riset)
(3) Hilirisasi Karya Penelitian
(4) Program Percepatan Profesor
(5) Program Peningkatan Publikasi
(6) Program Perolehan HaKI/Paten
(7) Pengembangan Jurnal limiah
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3.1.3 Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan
(1) Standarisasi Ruang Kelas Berorientasi RI 4.0.

Penyediaan WiFi pada setiap kelas diupayakan dapat memenuhi kebutuhan penggunaan
koneksi internet yang menjadi prioritas utama pada kegiatan berbasis digital. Data
penggunaan kelas dapat ter-record pada SISTER Universitas seperti misalnya mata
kuliah, jadwal dan lokasi kelas, proses presensi dengan menggunakan QR code,
kehadiran mahasiswa dan dosen, pergantian jadwal kuliah, serta penyediaan materi dan
link pembelajaran semasa pandemi. Semua data-data tersebut dapat diakses melalui
pengembangan SISTER.

(2) Percepatan Akreditasi Program Studi Unggul dan Internasional

Program studi dengan Status Terakreditasi peringkat Unggul, ditentukan oleh butir-butir
pemenuhan syarat perlu terakreditasi dan memiliki Nilai Akreditasi minimal 361.
Penyiapan akreditasi internasional harus disertai dengan percepatan kesiapan kurikulum
berbasis capaian atau Outcome Based Education (OBE). Pendekatan OBE dalam
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum dilakukan karena 1) sangat sesuai dengan
SN-Dikti; 2) perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berfokus pada
pencapaian CPL; dan 3) dalam implementasinya untuk keperluan akreditasi nasional
maupun internasional pelaksanaan OBE sangat diperlukan dukungan dokumen atau
data-data yang sahih sebagai bukti.

(3) Pengembangan Unit Bimbingan Konseling untuk Mahasiswa.

Peran bimbingan konseling dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi, terutama
penentuan dan pemilihan bentuk kegiatan pembelajaran pada Program MBKM menjadi
penting. Selama ini peran tersebut masih dilakukan oleh Dosen Pembimbing Akademik
(DPA) dalam memberikan pertimbangan dan persetujuan jenis BKP MBKM yang diikuti
oleh mahasiswa. Adanya unit khusus dalam bentuk Unit Bimbingan Konseling sehingga
dapat lebih terpusat pada konseling terkait MBKM. Unit ini akan menjadi bagian dalam
proses pelaksanaan BKP MBKM sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
akurat kepada mahasiswa yang memerlukan. Mahasiswa juga akan merasa lebih yakin
dan lebih siap ketika memilih BKP MBKM untuk dilaksanakan. Penyediaan unit ini akan
sangat bermanfaat dalam mengembangkan potensi-potensi peserta didik, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi program MBKM.

(4) Klasterisasi Dosen Pembimbing ke dalam 8 Jalur Kegiatan Pembelajaran di luar Kampus
di setiap Prodi.

Peran dosen sangat penting dalam implementasi MBKM. Dalam metode pembelajaran

SCL, dosen berperan sebagai fasilitator/ pendamping dan pembimbing mahasiswa dalam
menyelesaikan studi di FTP. Dosen tidak lagi menjadi sumber ilmu satu-satunya bagi
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mahasiswa. Dengan klasterisasi dosen pembimbing dalam berbagai bidang (kajian
keilmuan), maka peran dosen pembimbing dalam kegiatan MBKM adalah memfasilitasi
mahasiswa menjalankan kegiatan belajar, memberi motivasi kepada mahasiswa,
melaksanakan penelitian dengan melibatkan mahasiswa, memberi bimbingan pada
kegiatan pembelajaran mahasiswa.

(5) Revitalisasi Gedung UKM dan Organisasi Kemahasiswaan

Gedung UKM sebagai tempat berkegiatan seluruh organisasi mahasiswa (ormawa) di
lingkungan FTP diupayakan menjadi pusat kegiatan ekstra kurikuler dengan fasilitas
kafetaria, aula terbuka, WiFi. Diperlukan adanya SOP penggunaan fasilitas gedung
UKM untuk menjamin ketertiban, kenyamanan, dan keamanan.

3.1.4 Penguatan Tata Kelola

Penguatan tata kelola di FTP dilakukan dengan melaksanakan berbagai usaha yang
meliputi:

(1) Pengembangan Unit Usaha

Penguatan tata kelola di FTP memerlukan pengembangan unit usaha yang dapat
menghasilkan revenue sebagai pendukung keberlanjutan kegiatan kreatif, inovatif dan
produktif bagi civitas akademika. Unit usaha yang dikembangkan di FTP didasarkan
pada potensi sumber daya yang dimiliki.

Saat ini unit layanan yang menghasilkan revenue di FTP meliputi:

a) Laboratorium Analisis Terpadu, Laboratorium Kimia dan Biokimia Hasil
Pertanian, Laboratorium Mikrobiologi Pangan dan Hasil Pertanian, Laboratorium
Rekayasa Proses Hasil Pertanian, Laboratorium Teknik Pengendalian dan
Konservasi Lingkungan, Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian, Laboratorium
Instrumentasi, Laboratorium Enjiniring Hasil Pertanian, Laboratorium Teknologi
dan Manajemen Agroindustri.

b) Studio Kewirausahaan Hasil Pertanian dengan kegiatan memproduksi bakery, kue,
mie sehat, dan penjualannya melalui factory outlet yang didukung fasilitas Kedai
Kampus.

¢) Bengkel desain, perakitan, perbaikan dan perawatan alat dan mesin pertanian, alat
bantu pengolahan hasil pertanian, penyewaan traktor.

d) Kantin yang memfasilitasi vendor penjual makanan, minuman, dan produk hasil
inovasi dan kreativitas sivitas akademika.

Unit-unit layanan tersebut dikelola secara optimal oleh fakultas untuk menghasilkan

revenue yang diharapkan dapat menopang pembiayaan operasional FTP di bawah

pengelolaan UNEJ sebagai BLU.
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(2)

(3)

Pengembangan unit usaha merupakan integrasi dan sinergi dari potensi, sumber
daya, output, kegiatan dan capaian pembelajaran atau kompetensi program studi serta
visi institusi yang berwawasan bisnis.

Penyesuaian Organisasi dan Tata Kerja

Pola pengelolaan keuangan di FTP mengikuti pola keuangan institusi. Penyesuaian
organisasi dalam tata kelola sumber daya memerlukan penyesuaian yang fleksibel
sehingga seluruh rencana bisnis strategis dapat diimplementasi secara efektif dan
efisien. Penataan organ di FTP mengacu pada SOTK dan STATUTA UNEJ.
Pengelolaan kegiatan tridarma di FTP dikoordinasikan oleh Dekan, baik untuk
substansi tridarma, administrasi, perencanaan dan pengembangan, keuangan, sumber
daya, hubungan masyarakat dan sistem informasi. Dalam implementasi kegiatan Dekan
dapat dibantu oleh Wakil Dekan dan Koordinator Kelompok Kerja Tata Usaha. Upaya
pengendalian kualitas kinerja dan transparansi pengelolaan di FTP dilakukan oleh GPM
dan Satuan Pengawas Internal.

FTP sebagai penyelenggara dan pengelola pendidikan tinggi akademik, selalu
mengikuti dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta disesuaikan
dengan potensi sumber daya fakultas. Pengembangan pengelolaan Fakultas lebih
mengarah pada penataan untuk menciptakan suasana akademik yang baik, serta
mengakomodasi kebutuhan dan akses pendidikan tinggi bagi masyarakat. Struktur
organisasi yang dibangun di FTP mengacu pada SOTK UNEJ, dengan prinsip
terciptanya sistem tata kelola yang baik, efektif dan efisien. Seluruh kebutuhan sumber
daya penyelenggaraan pendidikan tinggi dikelola oleh fakultas.

Posisi dan peran Ketua dan Sekretaris Jurusan yang ada selama ini ada, akan dihapus
dari struktur organisasi FTP. Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dikendalikan oleh Koordinator Program Studi. Penghapusan posisi Ketua dan
Sekretaris Jurusan (THP dan TEP) berkonsekuensi peralihan tanggungjawab.

Peningkatan profesionalitas dosen, karyawan dan pimpinan unit kerja menjadi bagian
utama dalam meningkatkan kualitas layanan dan penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Keberhasilan upaya tersebut didukung oleh kinerja dosen, karyawan dan pimpinan unit
kerja, hal ini yang menjadi dasar pemberian remunerasi oleh institusi berupa imbalan
kerja, dapat berupa gaji, honorarium, tunjangan tetap, insentif, bonus atas prestasi,
pesangon, dan/atau pensiun.

Standarisasi Sarana dan Prasarana Pendukung Kegiatan Akademik

Sarana dan prasarana pendukung kegiatan akademik harus disiapkan dengan baik untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan tridarma perguruan tinggi dan mendukung terjadinya
peningkatan jumlah mahasiswa. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan akademik
harus dilengkapi dengan sarana IT/multimedia untuk mengakomodasi sistem informasi
akademik SISTER dan kegiatan perkuliahan secara daring atau blended learning.
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(4)

()

(6)

Peningkatan Kemampuan dan Keterampilan Kerja Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan merupakan sumberdaya pendukung dalam pelaksanaan kegiatan
akademik dan non akademik. Untuk menyiapkan SDM yang profesional maka perlu
dilakukan upaya peningkatan kemampuan dan keterampilan tenaga kerja kependidikan
melalui pelatihan atau workshop.

Pengembangan Aplikasi untuk Mendukung Penguatan Tata Kelola

Penguatan tata kelola di FTP sudah dilakukan dan selalu di-monitoring oleh institusi
dengan dukungan sistem manajemen dan sistem informasi. Transparansi  dan
akuntabilitas pengelolaan aspek non akademik, khususnya aspek keuangan,
pengadaan barang dan jasa, serta pengelolaan aset sudah termonitoring melalui
aktivitas Satuan Pengawas Intern (SPI) sejak tahun 2012. Selain monitoring reguler
yang dilakukan oleh SPI, telah dikembangkan dan diintegrasikan sistem manajemen di
UNEJ melalui sistem informasi terpadu (SISTER) dengan beberapa fokus yaitu sistem
informasi manajemen anggaran (Simangga), sistem informasi keuangan (Simkeu),
sistem informasi kepegawaian (Simpeg), sistem informasi pengadaan barang dan
jasa (Sibaja), sistem informasi kelulusan (Sitalus) sistem pengaduan (UC3) dan sistem
BKD online serta sistem lain.

Peningkatan Etos Kerja

Tenaga dosen dan tenaga kependidikan FTP merupakan aparatur sipil pemerintah yang
harus selalu memelihara dan meningkatkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air,
pengabdian terhadap negara dan rakyat Indonesia, serta ketaatan terhadap ideologi
Pancasila dan UUD 45. Oleh karena itu, kegiatan seperti apel pagi, upacara bendera
dalam rangka peringatan hari besar nasional perlu terus ditingkatkan kesertaannya.

Kinerja pegawai diawasi dan dievaluasi secara terus menerus melalui SKP (Sasaran
kinerja pegawai) dan BKD (beban kinerja dosen) setiap 6 bulan (semester). Presensi
pegawai mengikuti sistem dan ketentuan yang diatur oleh universitas.

3.1.5 Penguatan Kerjasama

(1)

(2)

Pengembangan Kerja sama Untuk Mendukung Implementasi Merdeka Belajar.
Implementasi MBKM yang melibatkan mitra harus didukung adanya dokumen kerja
sama berupa MoU dan MoA(PKS). Karenanya komunikasi intensif dengan institusi
mitra perlu dilakukan agar dapat disepakati bentuk kegiatan yang melibatkan pihak
mitra terkait program MBKM.

Penguatan Kerja sama dengan dunia industri sebagai mitra.
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(3)

(4)

()

Dunia industri merupakan bagian dari obyek pembelajaran mahasiswa FTP sebagai
tempat magang, kunjungan lapang maupun penelitian. Dokumen kerjasama berupa
MoU dan MoA akan diupayakan sebagai payung hukum atas seluruh kegiatan fakultas
yang melibatkan dunia industri. Penyusunan dokumen kerjasama memerlukan
komunikasi antara kedua belah pihak, kunjungan, pertemuan dan diskusi untuk
mencapai kesepakatan kerjasama sampai seremoni penandatanganan merupakan upaya
peningkatan kerjasama.

Pengembangan kerja sama dengan Universitas yang masuk 100 TOP Dunia atau
Lembaga-lembaga kelas Dunia

Kerjasama dengan Universitas berkelas 100 Top Ranking dunia diupayakan melalui
kegiatan pengiriman dosen untuk studi lanjut (S3), kolaborasi penelitian, student
exchange, dan lain-lain. Kerjasama ini melibatkan para alumni doktoral luar negeri yang
cukup banyak dan potensial di FTP.

Pembentukan Tim Kerja sama

Tim kerja sama diperlukan guna menyiapkan dokumen kerja sama, melakukan
komunikasi dengan pihak mitra dan menjadwalkan acara seremonial penandatanganan
jika diperlukan. Tim ini juga memiliki akses ke sistem informasi kerja sama pada
SISTER untuk mengunggah dokumen dan permohonan dokumen MoU ke Rektorat.

Pengembangan website dan mengaktifkan akun official media sosial.

Website FTP dan prodi akan terus dikembangkan dan diupdate sebagai sarana publikasi
kepada masyarakat luas sekaligus sebagai sarana promosi. Selain itu akan diaktifkan
akun resmi media sosial FTP seperti Facebook, Instagram, dan Kanal Youtube. Petugas
khusus akan ditunjuk unruk menangani website dan akun media sosial tersebut.

3.2 Strategi Fakultas Teknologi Pertanian

Mengacu pada Rencana Bisnis dan program Utama UNEJ 2020 - 2024 dan
mempertimbangkan hasil analisis SWOT pada Bab 2, maka strategi FTP UNEJ dalam kurun
waktu 2020 - 2024, disusun sebagai berikut:

1.

2.

3.
4.

5.

Peningkatan layanan rutin dan non-rutin untuk meningkatkan relevansi pendidikan
di FTP UNEJ,

Peningkatan kuantitas dan kualitas luaran penelitian dan pengabdian (baik dosen
maupun mahasiswa),

Peningkatan mutu layanan pendidikan,

Meningkatkan prinsip keterbukaan dan akuntabel dalam penyelenggaraan tata kelola
di FTP UNEJ,

Peningkatan kerja sama dengan stakeholder baik di dalam maupun di luar negeri.

Selanjutnya, Strategis dan indikator capaian dijabarkan dalam bentuk tabel (Tabel 3.1) dan
direncanakan untuk dicapai mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2024.
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Tabel 3.1 Strategi dan Indikator Kinerja 2020 - 2024

No | Frogram Sasaran Indikator Kinerja Strategis satuan | 2920 12021 | 2022 | 2023 | 2024
tama (Baseline)
1 | Peningkatan Implementasi Program | Jumlah lulusan S1 yang berhasil Orang 0 100 125 | 150 | 150
Kualitas dan Merdeka Belajar mendapat pekerjaan; melanjutkan
Relevansi Kampus studi; atau menjadi wiraswasta
Merdeka (MBKM) [IKU.1]
Jumlah mahasiswa S1 yang Orang 0 30 40 50 50
menghabiskan paling sedikit 20 SKS
di luar kampus; atau meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional.
[IKU.2]
Meningkatnya kualitas | Jumlah Peserta yang Mengikuti Hibah Orang 10 20 30 30 30
dosen
Jumlah Profesor Orang 4 4 5 7 8
Persentase Dosen berkualifikasi % 60 66 66 | 68 68
pendidikan dosen S3
Jumlah Dosen bersertifikasi pendidik Orang 39 39 39 41 42
(Serdos)
Jumlah dosen dengan h-indeks Orang 18 20 25 28 30
minimal 2
Meningkatnya kualitas | Jumlah Prodi terakreditasi A atau Prodi 1 1 1 2 2
kurikulum dan Unggul
pembelajaran Jumlah Prodi terakreditasi Prodi 0 1 1 1 2
internasional
Rata-rata Lama Studi Tahun 4.6 4.6 45 45 4.4
Rata-rata IPK 3,46 3,5 3,5 3,5 3,5
2 | Program Peningkatan kuantitas | Jumlah publikasi internasional Scopus | Artikel 4 5 5 5 5
Penelitian dan | dan kualitas luaran
Pengabdian penelitian dan Jumlah publikasi nasional Sinta Artikel 25 25 30 35 | 36
Kepada pengabdian, —
Masyarakat Jumlah luaran penelitian dan Judul 2 2 2 3 3
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
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internasional atau diterapkan oleh
masyarakat perjumlah dosen.

Jumlah judul penelitian hibah Judul 25 30 32 35 35

Peningkatan Jumlah ruang kelas berstandar Ruang 1 1 1 1 1
Mutu internasional
Layanan Kapasitas kelas berstandar Orang 30 30 30 30 30
Pendidikan internasional
Penguatan Peningkatan kualitas Indeks kepuasan tata pamong 1-5 3 3 3 4 4
Tata Kelola layanan

Pengembangan Unit Jumlah unit usaha Unit 1 3 3 4 4

Usaha

Total revenue per tahun Rp 20 20 45 60 70
(juta)

Peningkatan akses dan | Index rata-rata penggunaan aset 0-100 60 65 70 80 80

nilai guna aset

Peningkatan Jumlah tendik mengikuti pelatihan Orang 2 3 4 4 4

kemampuan dan Jumlah tendik tersertifikasi Orang

keterampilan kerja

kenaga Jumlah tendik berpendidikan S2 dan Orang 7 7 7 7 7

kependidikan s3
Penguatan Pengembangan kerja Jumlah MoA dengan Perguruan Tinggi | Naskah 3 5 10 10 10
Kerja sama sama untuk Lain

mendukung

implementasi Jumlah MoA dengan Instansi dan Naskah 3 5 5 5 5

MBKM Industri

Penguatan Kerja sama | Jumlah MoA dengan Institusi luar Naskah 2 3 3 3 3

Internasional

negeri

30
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3.3 Kegiatan dan Indikator

mahasiswa

No Kegiatan Strategis Sub Kegiatan Indikator Kinerja
1 Peningkatan Relevansi a. Peningkatan jumlah lulusan yang berhasil mendapat Jumlah lulusan yang mendapatkan gaji
Pendidikan pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. yang layak
b. Peningkatan jumlah mahasiswa yang menghabiskan Jumlah mahasiswa program MBKM
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.
c. Pengembangan pembelajaran SCL dan IT-based learning | Jumlah mata kuliah
d. Pengembangan kapasitas dan kapabilitas program studi Jumlah Prodi
e. Percepatan pembukaan program magister Jumlah Prodi S2
f. Peningkatan kemampuan softskill dan kreativitas Jumlah mahasiswa peserta
mahasiswa berorientasi revolusi industri 4.0 pengembangan kompetensi
g. Penguatan program kreativitas dan kegiatan ilmiah Jumlah mahasiswa peserta program

2 Program Penelitian dan  |a. Peningkatan kualitas dan kuantitas proposal hibah Jumlah proposal hibah
Pengabdian Kepada b. Pengembangan Keris sebagai tempat magang penelitian Jumlah Keris
Masyarakat c. Hilirisasi karya penelitian Jumlah karya penelitian
d. Pengembangan jurnal ilmiah Akreditasi Jurnal
3 Peningkatan Mutu a. Standarisasi ruang kelas berorientasi revolusi industri 4.0 | Jumlah ruang kelas dengan IT
Layanan Pendidikan b. Percepatan akreditasi program studi unggul dan Jumlah Prodi terakreditasi
internasional
a. Pengembangan unit bimbingan konseling untuk Jumlah unit konseling
mahasiswa program merdeka belajar
b. Klasterisasi dosen pembimbing ke dalam 8 jalur kegiatan | Jumlah klaster dosen pembimbing
pembelajaran di luar kampus di setiap prodi MBKM
c. Revitalisasi gedung unit kegiatan mahasiswa Jumlah gedung atau fasilitas UKM
d. Pemutakhiran dokumen SPMI Kelengkapan dokumen
4 Penguatan Tata Kelola a. Pengembangan unit usaha Tersedianya unit usaha
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. Standarisasi sarana dan prasarana pendukung kegiatan

akademik

Kesesuaian sarana dan prasarana
dengan standar akademik

._Peningkatan akses dan nilai guna aset

Kemanfaatan asset

. Pengembangan aplikasi untuk mendukung penguatan tata

kelola

Jumlah aplikasi

. Peningkatan kemampuan dan keterampilan kerja tenaga

kependidikan

Kesesuaian standar pelayanan tendik

Penataan tata ruang dan lingkungan kampus

Tersedianya lingkungan akademik
yang nyaman

Penguatan Kerja sama

. Pengembangan kerja sama untuk mendukung

implementasi merdeka belajar

Jumlah kerjasama dan penerapan
MBKM

. Penguatan kerja sama bidang pertanian industrial

Jumlah kerjasama sesuai bidang

. Pengembangan kerja sama dengan universitas yang masuk

100 top dunia atau lembaga-lembaga kelas dunia

Jumlah Kerjasama dengan Lembaga

. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk academic

visitor dan stakeholder

Tersedianya sarana dan prasarana
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BAB 4. PENUTUP

Rencana strategis bisnis Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember ini
merupakan acuan bagi penyusunan rencana kerja dan kegiatan di setiap tahun anggaran pada
periode 2021-2025. Berdasarkan Renstrabis Unej 2020-2024, Program Utama FTP UNEJ
adalah sebagai berikut: (1) Peningkatan relevansi pendidikan; (2) Peningkatan program
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ; (3) Peningkatan mutu layanan pendidikan;
(4) Penguatan tata kelola; dan (5) Penguatan kerja sama.

Capaian kinerja setiap tahun anggaran ditunjukkan dengan indikator kinerja yang
dilaporkan dan dievaluasi setiap triwulan. Pencatatan data capaian dilakukan setiap bulan dan
dikopilasi pada setiap akhir triwulan. Keempat capaian triwulanan selanjutnja dikompilasi
menjadi laporan kinerja tahunan pada akhir tahun.

Dokumen Rencana Strategis 2020-2024 ini juga dilengkapi dengan indikator kinerja
dan target pencapaiannya sebagai media untuk mempermudah proses monitoring, evaluasi,
pengendalian dan peningkatan secara berkelanjutan baik bagi pihak internal maupun
eksternal. Hal ini menunjukkan kesiapan bagi institusi dalam memberikan layanan jasa
pendidikan tinggi secara transparan dan akuntabel yang berkelanjutan.

Renstra FTP 2020-2024 ini juga digunakan sebagai acuan bagi pengembangan
program studi di lingkungan FTP UNEJ yang meliputi pengembangan dan penyusunan
kurikulum serta pengembangan metode pembelajaran. Selanjutnya, Rencana Operasional
(Renop) yang dijabarkan dalam dokumen ini akan dilaksanakan melalui Dokumen Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) yang disusun tiap tahun. Dokumen Renstra dan Renop masih
perlu terus menerus dievaluasi dan disesuaikan dengan dinamika perkembangan (kebijakan
pemerintah, dunia usaha, dan ilmu pengetahuan) yang sangat cepat berubah. Namun demikian
evaluasi tidak dimaksudkan untuk merubah substansi VMTS yang sudah disusun melainkan
lebih pada penajaman rencana operasional dan rencana kerja.
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